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ABSTRAK 

NASYATUL AISYAH DJ ISKANDAR. Potensi Nanopartikel Perak Kitosan Limbah 
Cangkang Tiram Dalam Menghambat Bakteri Vibrio harveyi. (dibimbing oleh 
Marlina Achmad dan Sriwulan). 
 
Latar Belakang. Bakteri merupakan mikroorganisme yang tidak dapat dilihat secara 

kasat mata oleh manusia. Salah satu bakteri yang tergolong dalam Gram Negatif 

yaitu bakteri Vibrio harveyi. Bakteri ini bersifat patogen dan dapat menyebabkan 

penyakit vibriosis pada udang vaname serta menyebabkan  kematian massal dan 

kerugian ekonomi yang signifikan bagi para pembudidaya. Penggunaan nanopartikel 

perak kitosan dari cangkang tiram dapat menghambat terjadinya infeksi penyakit. 

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi nanopartikel perak 

(AgNPs) kitosan  dari limbah cangkang tiram dalam kemampuannya menghambat 

bakteri V. harveyi. Metode. Kitosan yang telah disintesis menjadi AgNPs akan 

dilakukan analisis uji GC-MS dan uji daya hambat. Pada metode uji daya hambat 

menggunakan lima perlakuan yang mencakup berbagai volume AgNPs kitosan, yaitu 

0 µl sebagai kontrol negatif (perlakuan A), 3,75 µl (perlakuan B), 7,25 µl (perlakuan 

C), 11,25 (perlakuan D), dan 20 µl ampicilin sebagai kontrol positif (perlakuan E). 

Parameter yang diamati berupa Uji daya hambat yang dianalisis secara statistik dan 

Uji GC-MS yang dianalisis secara deskriptif. Hasil. Hasil uji analisis statistik pada uji 

daya hambat didapatkan P signifikan 0,00 ≤ 0,05 yang bermakna adanya pengaruh 

nanopartikel perak kitosan dalam menghambat bakteri V. harveyi. Sedangkan hasil 

uji GC-MS diperoleh 10 senyawa yang teridentifikasi. Kandungan senyawa terbanyak 

adalah senyawa golongan quinolon terdapat pada peak 3, 5 dan 7 dengan nilai 

rentention area 2,98-31,95%. Kesimpulan. Penggunaan AgNPs kitosan dari limbah 

cangkang tiram berpotensi dalam menghambat bakteri V. harveyi. Oleh karena itu 

diperlukan penelitian lanjutan mengenai efektivitas AgNPs kitosan cangkang tiram 

dalam menghambat bakteri V. harveyi. 

   

Kata kunci: AgNPs kitosan; cangkang tiram; antibakteri. 
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ABSTRACK 

NASYATUL AISYAH DJ ISKANDAR. Potential of Silver Nanoparticles of Oyster 
Shell Waste Chitosan in Inhibiting Vibrio harveyi Bacteria (Supervised by Marlina 
Achmad and Sriwulan). 
 
Background. Bacteria are microorganisms that cannot be seen by the naked eye by 

humans. One of the bacteria classified as Gram Negative is Vibrio harveyi bacteria. 

These bacteria are pathogenic and can cause vibriosis disease in vaname shrimp 

and cause mass mortality and significant economic losses for farmers. The use of 

silver chitosan nanoparticles from oyster shells can inhibit the occurrence of disease 

infection. Objective. This study aims to determine the potential of silver nanoparticles 

(AgNPs) chitosan from oyster shell waste in its ability to inhibit V. harveyi bacteria. 

Methods. Chitosan that has been synthesised into AgNPs will be analysed by GC-

MS test and inhibition test. The inhibition test method uses five treatments that 

include various volumes of AgNPs chitosan, namely 0 µl as negative control 

(treatment A), 3.75 µl (treatment B), 7.25 µl (treatment C), 11.25 (treatment D), and 

20 µl ampicilin as positive control (treatment E). The parameters observed were 

inhibition test which was statistically analysed and GC-MS test which was 

descriptively analysed. Results. The results of the statistical analysis test in the 

inhibition test obtained a significant P 0.00 ≤ 0.05, which means that chitosan silver 

nanoparticles have an effect in inhibiting V. harveyi bacteria. While the GC-MS test 

results obtained 10 identified compounds. The highest compound content is 

quinolone group compounds found in peaks 3, 5 and 7 with a rentention area value 

of 2.98-31.95%. Conclusion.  The use of chitosan AgNPs from oyster shell waste 

has the potential to inhibit V. harveyi bacteria. Therefore, further research is needed 

on the effectiveness of oyster shell chitosan AgNPs in inhibiting V. harveyi bacteria. 

Keywords: Chitosan nanoparticles; oyster shell; antibacterial. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bakteri merupakan mikroorganisme yang tidak dapat dilihat secara kasat 

mata oleh manusia. Bakteri terbagi menjadi dua jenis yaitu bakteri Gram positif 

dan bakteri Gram negatif (Magvirah et al., 2019). Salah satu bakteri yang 

tergolong dalam Gram Negatif yaitu bakteri Vibrio harveyi. Bakteri V. harveyi 

adalah bakteri laut Gram negatif dari genus Vibrio, mengeluarkan 

bioluminescens, berbentuk batang, motil dengan flagella polar, bersifat fakultatif 

anaerob, halofilik dan memiliki metabolisme fermentatif dan respiratori 

(Kusumaningrum et al., 2015). Bakteri ini bersifat patogen dan dapat 

menyebabkan penyakit vibriosis pada udang vaname serta menyebabkan  

kematian massal dan kerugian ekonomi yang signifikan bagi para pembudidaya 

(Mahulauw et al., 2022). Berdasarkan data KKP (2022) Industri budidaya di 

indonesia mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir. 

Oleh karena itu, diperlukan cara aman dan efektif untuk mengendalikan serta 

menghambat terjadinya infeksi penyakit yang disebabkan oleh bakteri V. 

harveyi. 

Cara umum yang dilakukan untuk pengendalian penyakit vibriosis ini  

adalah menggunakan bahan-bahan kimia dan antibiotik, namun 

penggunaannya berakibat resistensi pada bakteri, mencemari lingkungan dan 

residu di tubuh udang yang sangat berbahaya bagi manusia yang 

mengkonsumsinya (Yulisman, 2018). Berkaitan dengan hal tersebut, sangat 

diperlukan pencarian metode lain dalam pengobatan Vibriosis yang aman bagi 

udang, manusia dan lingkungan. Alternatif yang dapat dilakukan untuk 

pengendalian Vibriosis dengan aman dan ramah lingkungan adalah dengan 

memanfaatkan senyawa bioaktif yang mempunyai keaktifan sebagai antibakteri 

alami yang berasal dari produk alami baik dari hewan maupun tumbuhan. Salah 

satu alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber senyawa bioaktif 

adalah pemanfaatan limbah cangkang tiram.  

Cangkang tiram merupakan limbah industri pengolahan seafood yang 

berlimpah di Indonesia. Akan tetapi, cangkang tiram yang berlimpah tersebut 

masih kurang dimanfaatkan oleh masyaraat sehingga menyebabkan 

pencemaran lingkungan. Cangkang tiram mengandung kitin yang merupakan 

salah satu senyawa organik utama pada tubuh bivalvia. Kitin yang terdapat pada 

cangkang tiram dapat diubah menjadi kitosan melalui proses deasitilasi. Kitosan 

merupakan biopolimer alami dengan berbagai sifat yang bermanfaat dan 

berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan antibakteri, karena mengandung 

enzim lisozim dan gugus aminopolisakarida yang mampu menghambat 

pertumbuhan mikroba (Ningsih et al., 2022).Kitosan dapat diubah menjadi 

nanopartikel perak (AgNPs) dengan menggunakan metode sintesis yang tepat 

(Amin et al., 2019).  

Nanopartikel perak merupakan salah satu nanopartikel logam yang paling 

banyak disintesis. Dalam bentuk ionnya, perak merupakan agen antibakteri 
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yang kuat dan bersifat toksik bagi sel (Haryono et al., 2008). Nanopartikel 

dengan ukuran berkisar 1 hingga 100 nm dapat memberi fungsi khusus dengan 

sifat antibakteri yang dikembangkan dengan menggunakan senyawa organik 

maupun anorganik (Rohaeti, 2019). Kombinasi nanopartikel perak dengan 

kitosan dari limbah cangkang tiram berpotensi menghasilkan agen antimikroba 

yang efektif melawan bakteri Vibrio yang resisten terhadap antibiotik. Penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa nanopartikel perak kitosan memiliki 

aktivitas antibakteri yang kuat terhadap berbagai patogen akuatik (Kumar et al., 

2018). Berdasarkan hasil analisis uji GC-MS AgNPs kitosan mengandung 

beberapa senyawa organik yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. 

Senyawa organik tersebut diketahui efekif dalam menghambat bakteri seperti 

pirimidin (Founda et al., 2019), asam benzoat (Rorong 2013), dan amodiaquine. 

Pada penelitian Ningsih et al., (2022) hasilnya menunjukkan adanya korelasi 

dari hasil uji daya hambat bahwa kitosan memiliki aktivitas antimikroba terhadap 

bakteri Gram negatif dan positif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui potensi AgNPs kitosan cangkang tiram dalam menghambat 

bakteri V. harveyi. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi AgNPs dari kitosan 

limbah cangkang tiram dalam kemampuannya menghambat bakteri V. harveyi. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi alternatif yang 

efektif dan ramah lingkungan dalam menghambat bakteri V. harveyi budidaya 

udang vaname, sekaligus memanfaatkan limbah cangkang tiram secara optimal 

sebagai alternatif penganti antibiotik. 

 

  


